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Article history: This study aims to examine the influence of metacognitive ability and emotional
Submitted: 9 August 2026 intelligence on accounting problem-solving skills in the topic of adjusting entries for
Final Revised: 28 August 2026 trading companies. This research employed a quantitative approach with an ex post
Accepted: 26 September 2026 facto design. The population consisted of 36 students in class XII AKL 5 at SMK
Published: 31 October 2026 Negeri 7 Medan in the 2026/2027 academic year, with all students selected through
Keywords: total sampling. Data were collected using questionnaires and a test, then analyzed
Metacognitive Ability using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with
Emotional Intelligence SmartPLS 4.1.1.8. The results showed that metacognitive ability did not have a
Accounting Problem-Solving significant influence on accounting problem-solving skills, with a path coefficient of -
Skills 0.075 and a significance value of 0.745. In contrast, emotional intelligence had a
SEM-PLS positive and significant influence, with a path coefficient of 0.756 and a significance

value of 0.000. The (R"2) value of 0.491 indicated that both independent variables
explained 49.1% of the variance in accounting problem-solving skills. These findings
suggest that emotional intelligence plays an important role in accounting problem-
solving skills, whereas the influence of metacognitive ability was not statistically
significant.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan metakognitif dan
kecerdasan emosional terhadap keterampilan pemecahan masalah akuntansi pada materi
jurnal penyesuaian perusahaan dagang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian ex post facto. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X1I AKL
5 SMK Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2026/2027 yang berjumlah 36 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
tes, kemudian dianalisis mengqunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.1.1.8. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan metakognitif tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
pemecahan masalah akuntansi, dengan koefisien jalur -0,075 dan nilai signifikansi 0,745.
Sebaliknya, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan
pemecahan masalah akuntansi, dengan koefisien jalur 0,756 dan nilai signifikansi 0,000.
Nilai (R"2) sebesar 0,491 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas mampu menjelaskan
49,1% wvariasi keterampilan pemecahan masalah akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam keterampilan pemecahan masalah
akuntansi, sedangkan pengaruh kemampuan metakognitif belum terbukti signifikan secara
statistik.

Kata kunci: Kemampuan Metakognitif, Kecerdasan Emosional, Keterampilan Pemecahan
Masalah Akuntansi, SEM-PLS
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PENDAHULUAN

Pembelajaran akuntansi menuntut kemampuan menerapkan konsep pada persoalan
yang memerlukan analisis dan ketelitian. Pada materi jurnal penyesuaian perusahaan
dagang, siswa harus mengenali transaksi yang membutuhkan penyesuaian, menentukan
akun debit dan kredit, serta menghitung jumlah yang tepat. Kesalahan dalam memahami
informasi atau memilih prosedur dapat memengaruhi pencatatan dan laporan keuangan.
Oleh karena itu, keterampilan pemecahan masalah menjadi bagian penting dari kompetensi
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran akuntansi.

Wawancara pra-penelitian terhadap delapan siswa menunjukkan kesulitan dalam
memahami informasi soal, menentukan akun, dan menghitung nominal penyesuaian.
Sebagian siswa masih membutuhkan contoh atau bantuan ketika menghadapi variasi soal.
Keterangan guru turut menunjukkan kesulitan siswa dalam membedakan bagian transaksi
yang telah menjadi beban dan bagian yang masih merupakan aset. Temuan awal tersebut
memperlihatkan kesenjangan antara tuntutan penyelesaian masalah secara mandiri dan
kemampuan yang ditunjukkan siswa. Wawancara ini menjadi dasar identifikasi masalah,
bukan dasar generalisasi tingkat kesulitan seluruh siswa.

Permasalahan pada materi jurnal penyesuaian juga dilaporkan oleh Nurhidayah et al.
(2025) dalam penelitian terhadap siswa SMK Negeri 1 Stabat. Penelitian tersebut menemukan
bahwa adversity quotient dan kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan kecemasan berpengaruh negatif dan
signifikan. Temuan tersebut mendukung perlunya menelaah faktor internal siswa dalam
penyelesaian masalah akuntansi. Penelitian sekarang memusatkan perhatian pada
kemampuan metakognitif dan kecerdasan emosional, sehingga memberikan sudut pandang
berbeda pada konteks materi yang berkaitan.

Kemampuan metakognitif diperkirakan berkaitan dengan keterampilan tersebut
melalui kegiatan merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir. Siswa yang
menyadari langkah penyelesaiannya dapat menilai kesesuaian strategi dengan informasi
dalam soal dan meninjau kembali jawabannya. Sari et al. (2024) membahas pengembangan
kemampuan metakognitif untuk mendukung pemecahan masalah melalui proses
pembelajaran. Namun, hasil empiris tidak selalu memperlihatkan hubungan yang seragam.
Rodli dan Widiastutik (2024) melaporkan bahwa strategi metakognitif tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemecahan masalah dalam konteks siswa MAN 2 Mojokerto.

Dalam konteks pendidikan akuntansi, Sartika et al. (2024) menemukan pengaruh
positif dan signifikan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Pengantar Akuntansi 1. Sebaliknya, Noviola dan Harahap (2024) tidak menemukan
pengaruh signifikan metakognisi terhadap kinerja mahasiswa akuntansi selama perkuliahan
daring. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa dukungan empiris terhadap metakognisi
perlu dipahami berdasarkan bentuk hasil belajar yang diukur dan karakteristik kegiatan
pembelajaran. Pengujian pada keterampilan menyelesaikan kasus akuntansi menjadi relevan
karena tidak hanya menilai respons siswa mengenai proses berpikirnya.

Kecerdasan emosional juga relevan ketika siswa menghadapi soal yang sulit atau
menemukan kesalahan. Kemampuan mengenali emosi, mengendalikan respons, dan
mempertahankan motivasi dapat membantu siswa melanjutkan usaha penyelesaian. Hanum
et al. (2023) menemukan pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap
pemahaman akuntansi pada siswa SMK. Meskipun demikian, pemahaman akuntansi
berbeda dari keterampilan pemecahan masalah yang menuntut penerapan pengetahuan
dalam tahapan penyelesaian. Karena itu, temuan tersebut perlu dikaji lebih lanjut pada
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bentuk kemampuan dan konteks materi yang berbeda.

Penelitian ini menempatkan kemampuan metakognitif dan kecerdasan emosional
dalam satu model untuk menjelaskan keterampilan pemecahan masalah akuntansi.
Kontribusinya terletak pada konteks jurnal penyesuaian perusahaan dagang dan
penggunaan tes kasus untuk mengukur keterampilan, sedangkan kedua variabel prediktor
diukur melalui kuesioner. Penelitian bertujuan menguji pengaruh kemampuan metakognitif
serta kecerdasan emosional terhadap keterampilan pemecahan masalah akuntansi siswa
kelas XII AKL 5 SMK Negeri 7 Medan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh kemampuan metakognitif dan kecerdasan emosional terhadap
keterampilan pemecahan masalah akuntansi pada materi jurnal penyesuaian perusahaan

dagang.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Peneliti
mengukur variabel yang telah dimiliki siswa tanpa memberikan perlakuan pembelajaran.
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 7 Medan pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027. Populasi dibatasi pada seluruh siswa kelas XII AKL 5 sebanyak 36 orang yang
telah memperoleh pembelajaran jurnal penyesuaian perusahaan dagang. Seluruh anggota
populasi dilibatkan sebagai responden melalui total sampling. Penetapan seluruh anggota
kelas sebagai responden mengikuti pengertian sampling total yang dibahas oleh
Subhaktiyasa (2024), dengan tetap membatasi cakupan populasi pada kelas yang ditetapkan.

Kemampuan metakognitif diukur melalui tiga butir pernyataan yang mewakili
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Kecerdasan emosional diukur melalui lima butir
yang mewakili kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Seluruh pernyataan bersifat positif dengan empat pilihan respons, dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju, yang diberi skor 1-4. Keterampilan pemecahan masalah akuntansi
diukur melalui empat soal uraian berbasis kasus. Penilaian meliputi memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Setiap
kasus menggunakan bobot skor berturut-turut 2, 3, 3, dan 2, sehingga skor maksimum
keseluruhan adalah 40. Skor kemudian dikonversi ke skala 100. Pemilihan empat kategori
respons meniadakan titik tengah agar siswa menunjukkan kecenderungan jawaban yang
lebih tegas, dengan mempertimbangkan pembahasan jumlah kategori respons skala Likert
oleh Budiaji (2013).

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan respons kuesioner dan kategori
keterampilan siswa. Kategori keterampilan ditetapkan berdasarkan rata-rata dan simpangan
baku empiris dengan acuan pengategorisasian Azwar (2013). Pengujian model dilakukan
melalui SEM-PLS menggunakan SmartPLS 4.1.1.8. Seluruh konstruk ditetapkan sebagai
konstruk reflektif orde pertama. Evaluasi model pengukuran mencakup outer loading,
average variance extracted (AVE), reliabilitas, serta validitas diskriminan melalui heterotrait-
monotrait ratio (HTMT) dan cross loading. Evaluasi model struktural mencakup variance
inflation factor (VIF), R?, dan pengujian koefisien jalur melalui bootstrapping. Hipotesis
dievaluasi pada taraf signifikansi 5%, dengan acuan t > 1,96 dan p < 0,05 (Hair et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Variabel Penelitian
Respons terhadap seluruh indikator kemampuan metakognitif dan kecerdasan emosional
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berada pada kategori tinggi menurut kriteria tanggapan yang digunakan dalam penelitian.
Ringkasan skor disajikan pada Tabel 1. Pada kemampuan metakognitif, respons siswa relatif
seragam antara kegiatan menentukan langkah, memantau kesesuaian pengerjaan, dan
memeriksa jawaban. Pada kecerdasan emosional, keterampilan sosial memperoleh rata-rata
tertinggi, sedangkan kesadaran diri memperoleh rata-rata terendah di antara indikator
konstruk tersebut.

Tabel 1. Statistik deskriptif indikator kuesioner

No | Variabel dan Indikator Skor Rata- | Simpangan
Rata Baku
1 | Metakognitif: perencanaan 3.528 0.499
2 | Metakognitif: pemantauan 3.500 0.500
3 | Metakognitif: evaluasi 3.528 0.499
4 | Emosional: kesadaran diri 3.417 0.493
5 EFn.osmnal: pengendalian 3,477 0.499
diri
6 | Emosional: motivasi 3.556 0.497
7 | Emosional: empati 3.556 0.497
3 Emf)s1ona1: keterampilan 3.639 0.480
sosial

Hasil tes memperlihatkan bahwa keterampilan pemecahan masalah akuntansi paling
banyak berada pada kategori sedang. Distribusi kategori disajikan pada Tabel 2.
Pengategorisasian ini bersifat relatif terhadap sebaran skor responden, sehingga kategori
tinggi tidak dapat langsung disamakan dengan standar ketuntasan belajar yang berlaku di
sekolah. Pengukuran melalui tes memberikan gambaran kinerja siswa saat menerapkan
konsep pada kasus jurnal penyesuaian, sedangkan kuesioner menggambarkan penilaian
siswa terhadap dirinya sendiri.

Tabel 2. Distribusi keterampilan pemecahan masalah akuntansi

Kategori Rentang Skor Frekuensi | Persentase
Tinggi 92-100 5 13.89%
Sedang 65-91 27 75.00%
Rendah 0-64 4 11.11%
Jumlah 36 100%

Evaluasi model pengukuran

Nilai outer loading kemampuan metakognitif berada pada rentang 0,795-0,896,
kecerdasan emosional pada rentang 0,740-0,791, dan keterampilan pemecahan masalah
akuntansi pada rentang 0,764-0,908. Seluruh indikator melampaui acuan 0,70. Hal ini
menunjukkan keterkaitan yang memadai antara indikator dan konstruk yang diukur.
Ringkasan reliabilitas serta AVE yang dilaporkan dalam hasil penelitian disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Reliabilitas dan validitas konvergen konstruk
Konstruk | Cronbach’s | Composite | AVE |
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alpha reliability
Kemampuan 0,818 0,886 0,722
metakognitif
Kecerdasan 0,823 0,875 0,584
emosional
Keterampilan
Pemecahan masalah 0,855 0,901 0,696
akuntansi

Berdasarkan kriteria yang digunakan, konstruk memenuhi acuan reliabilitas dan validitas
konvergen karena nilai reliabilitas melampaui 0,70 dan AVE melampaui 0,50. Akan tetapi,
terpenuhinya kriteria pengukuran tidak dengan sendirinya membuktikan adanya hubungan
yang signifikan antarkonstruk. Evaluasi pengukuran menunjukkan kualitas keterwakilan
indikator, sedangkan pengujian struktural menilai hubungan yang diajukan dalam hipotesis.

Nilai HTMT pasangan kemampuan metakognitif dan kecerdasan emosional adalah 0,889;
pasangan kecerdasan emosional dan keterampilan pemecahan masalah akuntansi adalah
0,798; serta pasangan kemampuan metakognitif dan keterampilan pemecahan masalah
akuntansi adalah 0,537. Ketiganya berada di bawah acuan 0,90. Nilai pasangan kedua
prediktor mendekati batas tersebut, sehingga pembedaan konstruk tetap perlu diperhatikan
dalam pengembangan instrumen selanjutnya. Hasil cross loading menunjukkan bahwa
setiap indikator memiliki loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya.

Evaluasi model struktural dan hipotesis

Nilai VIF kedua prediktor adalah 2,367, sehingga tidak menunjukkan masalah kolinearitas
berdasarkan acuan di bawah 5. Nilai R? keterampilan pemecahan masalah akuntansi sebesar
0,491, dengan adjusted R? sebesar 0,460. Artinya, model menjelaskan 49,1% variasi konstruk
keterampilan pada responden penelitian. Variasi yang belum dijelaskan model tidak dapat
langsung diatribusikan pada variabel tertentu karena penelitian ini tidak menguji prediktor

tambahan.
Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis
Hubungan Koefisien jalur t p Keputusan
Metakognitif — Tidak
pemecahan masalah -0075 0325 0,745 didukung
Emosional — 0.756 3,584 <0,001 Didukung
pemecahan masalah

Tabel 4 menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh kemampuan metakognitif tidak
didukung oleh pengujian statistik. Arah koefisien yang negatif merupakan hasil estimasi
model, tetapi tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa kemampuan metakognitif
menurunkan keterampilan siswa karena hubungan tersebut tidak signifikan. Sebaliknya,
hipotesis pengaruh kecerdasan emosional didukung, dengan arah hubungan positif. Nilai p
yang ditampilkan sebagai 0,000 dalam keluaran perangkat lunak dilaporkan sebagai p <
0,001.

Pembahasan
Kemampuan metakognitif dan pemecahan masalah akuntansi

Hasil penelitian belum memberikan bukti statistik yang memadai mengenai pengaruh
langsung kemampuan metakognitif terhadap keterampilan pemecahan masalah akuntansi.
Temuan ini perlu dibaca sesuai dengan model yang diuji, yaitu hubungan kemampuan
metakognitif dengan keterampilan ketika kecerdasan emosional turut dimasukkan sebagai
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prediktor. Ketidaksignifikanan tersebut tidak menunjukkan bahwa kegiatan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi tidak relevan dalam pembelajaran. Hasilnya menunjukkan
bahwa hipotesis hubungan langsung belum didukung pada responden dan instrumen
penelitian ini.

Dalam kasus jurnal penyesuaian, kesadaran terhadap langkah berpikir perlu disertai
pengetahuan akuntansi yang tepat. Siswa dapat merencanakan pengerjaan dan memeriksa
jawabannya, tetapi masih keliru apabila belum memahami perbedaan pendekatan beban dan
pendekatan aset atau salah menentukan periode pengakuan. Dengan demikian, kemampuan
mengatur proses berpikir dan ketepatan penerapan konsep merupakan aspek yang saling
berkaitan. Penelitian ini tidak mengukur penguasaan konsep sebagai variabel tersendiri,
sehingga perannya tidak dapat ditetapkan sebagai penjelasan empiris atas hasil yang tidak
signifikan.

Temuan ini sejalan dengan Rodli dan Widiastutik (2024), yang melaporkan
ketidaksignifikanan pengaruh strategi metakognitif terhadap pemecahan masalah siswa.
Malimban (2025) juga memperlihatkan bahwa hubungan metakognisi dan pemecahan
masalah dapat berbeda menurut komponen yang dikaji. Perbandingan tersebut
menunjukkan perlunya memahami hubungan metakognisi secara kontekstual. Namun,
kesamaan pola hasil tidak menghapus perbedaan mata pelajaran, instrumen, dan
karakteristik responden antarpenelitian.

Kesamaan hasil juga ditemukan dalam penelitian Noviola dan Harahap (2024) terhadap
80 mahasiswa akuntansi Universitas Trilogi. Dengan analisis SEM-PLS, penelitian tersebut
melaporkan bahwa metakognisi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa
selama perkuliahan daring. Persamaan pendekatan analisis dan konteks pendidikan
akuntansi membuat penelitian tersebut relevan sebagai pembanding. Namun, kinerja
perkuliahan daring berbeda dari penyelesaian kasus jurnal penyesuaian, sehingga kesamaan
hasil tidak cukup untuk menyatakan bahwa mekanisme yang mendasarinya sama.

Hasil penelitian ini berbeda dari Sartika et al. (2024), yang menemukan pengaruh positif
dan signifikan keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan
akuntansi. Perbedaan variabel terikat merupakan pertimbangan penting: hasil belajar mata
kuliah tidak identik dengan keterampilan menerapkan konsep melalui tahap memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa hasil. Perbedaan
jenjang pendidikan dan pengukuran juga membatasi perbandingan langsung. Dengan
demikian, hasil yang tidak signifikan dalam penelitian sekarang tidak membatalkan temuan
penelitian sebelumnya, tetapi menambah bukti bahwa hubungan metakognisi perlu diuji
dalam konteks yang spesifik.

Kerangka self-regulated learning membantu menjelaskan relevansi kegiatan perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi dalam pengaturan belajar. Zimmerman (2002) menempatkan
siswa sebagai pelaku aktif yang mengarahkan proses belajar untuk mencapai tujuan. Dalam
pembelajaran akuntansi, aktivitas tersebut dapat diwujudkan dengan menentukan informasi
yang dibutuhkan, memilih strategi pengerjaan, dan memeriksa kesesuaian hasil. Akan tetapi,
keterkaitan konseptual ini tidak menggantikan bukti statistik. Pengujian pada penelitian
sekarang tetap menunjukkan bahwa pengaruh langsung kemampuan metakognitif belum
signifikan.

Perbedaan bentuk pengukuran juga perlu dipertimbangkan. Kuesioner kemampuan
metakognitif merepresentasikan penilaian siswa terhadap kebiasaan berpikirnya, sedangkan
tes merepresentasikan keterampilan yang ditampilkan saat menyelesaikan kasus. Respons
tinggi pada kuesioner tidak harus diikuti kemampuan yang sama tingginya dalam tes. Selain
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itu, setiap indikator metakognitif hanya diwakili satu butir pernyataan. Pengembangan
instrumen dengan beberapa butir untuk setiap indikator dan pengamatan proses pengerjaan
dapat memperluas informasi yang diperoleh. Hal ini merupakan pertimbangan metodologis,
bukan penyebab ketidaksignifikanan yang telah dibuktikan.

Implikasi bagi guru adalah tetap melatih kegiatan metakognitif bersama penguatan
konsep dan prosedur akuntansi. Siswa dapat diminta menjelaskan alasan pemilihan akun,
menuliskan langkah perhitungan, dan membandingkan saldo setelah penyesuaian dengan
informasi kasus. Pemeriksaan kembali perlu diarahkan pada ketepatan substansi, karena
kesamaan jumlah debit dan kredit belum menjamin jurnal telah benar. Rekomendasi ini
sesuai dengan karakteristik tugas akuntansi, tetapi efektivitas strategi tersebut belum diuji
dalam penelitian ini.

Kecerdasan emosional dan pemecahan masalah akuntansi

Kecerdasan emosional menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan
keterampilan pemecahan masalah akuntansi dalam model penelitian. Ketika siswa
menghadapi tuntutan analisis dan perhitungan, pengelolaan emosi dapat membantu
mempertahankan perhatian dan usaha. Kesalahan perhitungan atau ketidakpastian dalam
memilih akun memerlukan respons yang memungkinkan siswa meninjau kembali pekerjaan.
Secara konseptual, kemampuan tetap tenang dan mempertahankan motivasi mendukung
keterlibatan siswa selama penyelesaian berlangsung.

Kelima indikator kecerdasan emosional memberikan konteks untuk memahami hubungan
tersebut. Kesadaran diri berkaitan dengan pengenalan kondisi emosional, pengendalian diri
dengan pengaturan respons terhadap kesulitan, dan motivasi dengan keberlanjutan usaha.
Empati serta keterampilan sosial relevan dalam interaksi selama pembelajaran. Namun,
analisis penelitian menguji kecerdasan emosional sebagai satu konstruk. Oleh karena itu,
hasilnya tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa satu indikator tertentu memiliki
pengaruh paling besar terhadap keterampilan pemecahan masalah.

Pada tahap memahami masalah, siswa memerlukan konsentrasi untuk mengidentifikasi
data dan pertanyaan. Pada tahap perencanaan, siswa mempertimbangkan prosedur yang
sesuai. Pelaksanaan menuntut ketekunan agar perhitungan dan pencatatan dilakukan
dengan cermat, sedangkan pemeriksaan kembali memerlukan kesediaan mengenali serta
memperbaiki kesalahan. Pengelolaan emosi dapat mendukung keberlangsungan aktivitas
tersebut, tetapi ketepatan hasil tetap memerlukan pengetahuan akuntansi. Hubungan positif
yang ditemukan tidak berarti kecerdasan emosional menjadi satu-satunya penentu
keterampilan.

Hasil ini sejalan dengan Hanum et al. (2023), yang menemukan pengaruh positif dan
signifikan kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi siswa SMK. Kedua
penelitian memiliki kesamaan konteks pendidikan akuntansi, tetapi berbeda dalam variabel
terikat. Pemahaman akuntansi menekankan penguasaan materi, sedangkan keterampilan
pemecahan masalah melibatkan penggunaan penguasaan tersebut pada kasus tertentu.
Temuan sekarang memperluas pembahasan mengenai relevansi aspek emosional pada
kinerja siswa dalam menyelesaikan persoalan jurnal penyesuaian perusahaan dagang.

Penelitian Nurhidayah et al. (2025) memberikan pembanding yang dekat dari segi materi.
Pengaruh negatif kecemasan terhadap kemampuan pemecahan masalah jurnal penyesuaian
menunjukkan relevansi kondisi emosional dalam tugas akuntansi. Kecemasan dan
kecerdasan emosional merupakan konstruk yang berbeda, sehingga temuan tersebut bukan
pengujian langsung atas hipotesis penelitian sekarang. Namun, secara konseptual keduanya
memperkuat alasan untuk memperhatikan pengalaman emosional siswa ketika menghadapi
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kesulitan. Penelitian lanjutan dapat menguji kedua konstruk secara bersamaan untuk
menelaah hubungan yang belum dijelaskan oleh model saat ini.

Perbandingan dengan Ergin et al. (2020) memerlukan perhatian terhadap arah penskoran
instrumen. Penelitian tersebut melaporkan korelasi negatif antara kecerdasan emosional dan
skor Problem Solving Inventory pada mahasiswa teknik. Akan tetapi, skor inventori yang
lebih rendah menunjukkan penilaian diri sebagai pemecah masalah yang lebih efektif,
sedangkan skor lebih tinggi menunjukkan penilaian yang kurang efektif. Karena itu, korelasi
negatif tersebut tidak dapat langsung dimaknai sebagai kecerdasan emosional yang lebih
tinggi diikuti kemampuan pemecahan masalah yang lebih buruk. Secara interpretatif, arah
penskoran justru memungkinkan temuan itu sejalan dengan manfaat kecerdasan emosional.
Perbandingan tetap terbatas karena inventori mengukur persepsi diri, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan tes kasus akuntansi.

Dibaca bersama, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa istilah hasil belajar,
pemahaman akuntansi, persepsi kemampuan, dan keterampilan pemecahan masalah tidak
dapat dipertukarkan begitu saja. Noviola dan Harahap (2024) mengukur kinerja perkuliahan,
Sartika et al. (2024) menggunakan hasil belajar, Hanum et al. (2023) mengkaji pemahaman
akuntansi, sedangkan Ergin et al. (2020) menggunakan inventori persepsi pemecahan
masalah. Penelitian sekarang menilai keterampilan melalui jawaban pada kasus jurnal
penyesuaian perusahaan dagang. Perbedaan sasaran pengukuran tersebut membantu
menempatkan hasil penelitian dalam batas yang tepat, tanpa menganggap seluruh
perbedaan koefisien sebagai pertentangan teori. Hubungan yang signifikan pada satu hasil
akademik belum tentu muncul dengan kekuatan yang sama pada keterampilan lain.
Demikian pula, respons kuesioner yang tinggi belum memastikan ketepatan akun dan
perhitungan pada tes. Karena itu, kontribusi penelitian ini perlu dipahami sebagai bukti
pada tugas dan responden yang diteliti. Penelitian berikutnya dapat membandingkan
ukuran persepsi dan ukuran kinerja secara langsung untuk memperoleh pemahaman yang
lebih lengkap mengenai keterkaitan aspek kognitif, emosional, dan penerapan konsep
akuntansi.

Dalam kerangka self-regulated learning, pengaturan belajar mencakup motivasi dan
perilaku selain proses kognitif (Zimmerman, 2002). Siswa perlu mempertahankan usaha
ketika strategi awal belum menghasilkan jawaban yang tepat. Kecerdasan emosional secara
konseptual berkaitan dengan pengaturan respons dan motivasi tersebut. Hasil model
memberikan dukungan empiris terhadap relevansi aspek emosional dalam konteks yang
diteliti. Meskipun demikian, penelitian tidak menguji self-regulated learning sebagai
mediator, sehingga mekanisme perantara melalui pengaturan belajar belum dapat
dipastikan.

Guru dapat menggunakan temuan ini sebagai pertimbangan untuk menyediakan umpan
balik yang membantu siswa memahami letak kesalahan tanpa mengurangi kemauan untuk
mencoba kembali. Latihan bertahap, kesempatan bertanya, dan diskusi mengenai alasan
pencatatan dapat mendukung keterlibatan siswa. Penguatan aspek emosional sebaiknya
berjalan bersama latihan soal yang bervariasi, karena penyelesaian jurnal penyesuaian tetap
memerlukan kemampuan membedakan kondisi transaksi dan menerapkan prosedur yang
sesuai. Rekomendasi pembelajaran tersebut merupakan implikasi hasil, bukan intervensi
yang telah diuji.

KESIMPULAN
Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan metakognitif tidak berpengaruh signifikan
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terhadap keterampilan pemecahan masalah akuntansi pada materi jurnal penyesuaian
perusahaan dagang (B = —0,075; p = 0,745). Sebaliknya, kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keterampilan tersebut (B = 0,756, p < 0,001). Model
menjelaskan 49,1% variasi keterampilan pemecahan masalah akuntansi pada siswa kelas XII
AKL 5 SMK Negeri 7 Medan.

Temuan ini menyarankan agar pembelajaran akuntansi tidak hanya berfokus pada
pemahaman konsep dan prosedur, tetapi juga memperhatikan kemampuan siswa mengelola
emosi, mempertahankan motivasi, dan menghadapi kesulitan secara konstruktif. Pada saat
yang sama, hasil yang tidak signifikan untuk kemampuan metakognitif tidak berarti bahwa
proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi tidak penting; hasil tersebut hanya
menunjukkan bahwa pengaruh langsungnya belum terbukti secara statistik dalam sampel
dan model ini.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah,
menambahkan variabel seperti penguasaan konsep, efikasi diri, kemandirian belajar, atau
kecemasan akademik, serta mengombinasikan kuesioner dengan observasi atau wawancara
untuk memahami proses berpikir siswa secara lebih mendalam.
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